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ABSTRACT 
 

The utilization of digital devices by young children in Indonesia, including those 
in East Nusa Tenggara (NTT), has been steadily rising leading to higher screen 
time duration. Excessive screen exposure may interfere with gross motor 
development as children have reduced time for physical movement; therefore, 
it is necessary to assess the relationship the relationship between screen time 
exposure and physical skills growth in preschoolers from Sikumana and Tarus 
Primary Health Centers. To assess the impact of screen time length on gross 
motor abilities among children aged 2–5 years in the service areas of Sikumana 
and Tarus Primary Health Centers. The study utilized a quantitative analytic 
observational design employing a cross-sectional approach. A total of 60 
participants were selected via consecutive sampling. Screen time exposure was 
evaluated with a revised SMALLQ questionnaire, and gross motor development 
was measured using the Developmental Pre-screening Questionnaire (KPSP). 
Statistical methods were applied for analysis the Lambda correlation test. 
There was a significant relationship among screen time duration and gross motor 
development, although the strength of the correlation was weak (p = 0.026; λ = 
0.200). Most children had screen time within the normal category, while 43.3% 
had excessive duration. Gross motor assessment showed that 76.7% of children 
had age-appropriate development, while 23.3% did not meet developmental 
expectations. A significant yet weak correlation exists between device usage 
patterns and motor skills enhancement among preschoolers aged 2–5 years 
within the localities of Sikumana and Tarus Health Centers. 
 
Keywords: Screen Time, Gross Motor Development, Children Aged 2–5 Years. 
 
 

ABSTRAK 
 

Penggunaan perangkat digital pada anak usia dini di Indonesia, termasuk di NTT, 
terus meningkat dan membuat durasi screen time anak semakin tinggi. Kondisi 
ini berpotensi mengganggu perkembangan motorik kasar karena anak memiliki 
waktu gerak yang semakin berkurang, sehingga perlu diteliti hubungan antara 
durasi screen time dengan perkembangan motorik kasar pada anak usia dini di 
wilayah kerja Puskesmas Sikumana dan Tarus. Mengetahui hubungan antara 
durasi screen time pada perkembangan motorik kasar anak 2-5 tahun di area 
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kerja Puskesmas Sikumana dan Puskesmas Tarus. Penelitian  kuantitatif dengan 
desain analitik observasional pendekatan cross sectional. Sampel meliputi 60 
responden dipilih melalui consecutive sampling. Instrumen pengukuran meliputi 
kuesioner modifikasi SMALLQ untuk mengukur durasi screen time dan Kuesioner 
Pra Skrining Perkembangan (KPSP) aspek motorik kasar. Analisis menggunakan uji 
korelasi lambda. Hasil penelitian melihatkan terdapat korelasi signifikan durasi 
screen time dan perkembangan motorik kasar anak, meskipun kekuatan 
hubungannya lemah (p=0,026; λ=0,200). Mayoritas anak mempunyai durasi 
screen time berada dikategori normal, namun masih terdapat 43,3% anak dengan 
screen time berlebih. Pengukuran KPSP juga menunjukkan mayoritas anak 
memiliki perkembangan motorik kasar sesuai usia, tetapi masih ada 23,3% anak 
dengan perkembangan yang belum sesuai. Terdapat hubungan signifikan durasi 
screen time dan perkembangan motorik kasar anak, meskipun kekuatan 
hubungannya lemah anak 2-5 tahun di area kerja Puskesmas Sikumana dan 
Puskesmas Tarus. 
 
Kata Kunci: Screen Time, Perkembangan Motorik Kasar, Anak 2-5 Tahun. 

 
 

PENDAHULUAN 
Data Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (SUSENAS) tahun 2024 
menyatakan penggunaan teknologi 
digital pada kalangan anak usia dini 
di Indonesia semakin meningkat. 
Sekarang, sekitar 39,71% anak sudah 
menggunakan telepon seluler, anak 
usia 5-6 tahun menjadi kelompok 
paling aktif, yakni 58,25% memakai 
telepon seluler. Provinsi Nusa 
Tenggara Timur (NTT) juga 
menunjukkan tren digital yang 
serupa, dengan 37,09% anak usia dini 
menggunakan telepon seluler pada 
tahun 2024 (Badan Pusat Statistik, 
2022, 2023, 2024). Seiring dengan 
meningkatnya akses dan pemakaian 
perangkat digital di antara anak usia 
dini, durasi paparan layar atau 
screen time pada anak juga 
meningkat. (Muppalla dkk., 2023). 
Penggunaannya screen time secara 
berlebihan tanpa pengawasan yang 
tepat berisiko menyebabkan 
berbagai efek buruk. Salah satu efek 
buruk yang sangat menonjol yaitu 
mengurangi aktivitas fisik, karena 
anak cenderung lebih memilih 
menghabiskan waktu di depan layar. 
Kondisi ini berdampak pada 
pertumbuhan dan perkembangan 
anak, khususnya perkembangan 

motorik kasar. (Ludyanti & Ishariani, 
2020). 

Penelitian Madigan, dkk 
(2019), kebiasaan screen time pada 
anak usia 24-60 bulan berpengaruh 
signifikan terhadap kemampuan 
motorik kasar, karena mengurangi 
kesempatan anak untuk 
berpartisipasi dalam aktivitas fisik, 
seperti bermain aktif, berlari, dan 
melompat. Penggunaan perangkat 
digital  yang berlebihan membatasi 
stimulasi motorik yang diterima anak 
sehingga memicu kelemahan otot, 
penurunan keseimbangan tubuh, 
serta koordinasi gerakan yang buruk 
(Puspa, 2019). Dampak negatif ini 
sangat mengkhawatirkan mengingat 
masa kanak-kanak merupakan 
periode kritis untuk pengembangan 
motorik kasar yang menjadi fondasi 
penting bagi perkembangan fisik 
optimal di masa depan (Rico-
González dkk., 2024). Kondisi ini 
semakin relevan ketika melihat 
situasi lokal di NTT dimana menurut 
penelitian yang dilakukan di Flores 
Timur pada 2023, sebanyak 87% anak 
usia 5–6 tahun memiliki tingkat 
perkembangan motorik kasar 
sedang, 6% berada pada tingkat 
rendah, dan hanya 7% terdapat pada 
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tingkat tinggi. Hasil studi ini 
mengindikasikan bahwa sebagian 
besar anak di NTT belum mencapai 
tahap optimal perkembangan\ 
motorik kasarnya, yang mungkin 
dipengaruhi oleh durasi screen time 
yang berlebihan (Asmaniyati, 2023).  

Usia 2–5 tahun merupakan fase 
krusial bagi perkembangan motorik 
kasar yang berdampak pada 
kemampuan fisik anak di masa depan 
karena pada rentang usia ini terjadi 
pematangan koordinasi gerak, 
keseimbangan, dan penguatan 
fondasi kemampuan fisik. 
Mempertimbangkan hal tersebut, 
penting dilakukan penelitian guna 
mengkaji pengaruh durasi screen 
time atas perkembangan motorik 
kasar anak usia dini, terutama di 
tengah meningkatnya penggunaan 
perangkat digital dan masih 
terbatasnya studi terkait di Provinsi 
NTT anak usia 2-5 tahun. Pemilihan 
lokasi penelitan pada Puskesmas 
Sikumana dan Puskesmas Tarus 
didasarkan pada banyaknya jumlah 
posyandu, dimana Puskesmas 
Sikumana memiliki posyandu 
terbanyak di Kota Kupang dan 
Puskesmas Tarus terbanyak ketiga di 
Kabupaten Kupang (Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Kupang, 2023; 
Dinas Kesehatan Kota Kupang, 2023). 
Oleh karena itu, penting dilakukan 
penelitian mendalam mengenai 
hubungan durasi screen time 
perkembangan motorik kasar anak 
usia 2–5 tahun di area kerja 
Puskesmas Sikumana dan Puskesmas 
Tarus. 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Screen time merupakan waktu 

yang digunakan untuk berbagai 
kegiatan, termasuk menonton 
televisi, mengoperasikan komputer 
atau laptop, bermain video game, 
dan menggunakan gawai. IDAI 
merekomendasikan penggunaan 
screen time tidak lebih dari 1 jam 

bagi anak usia 2-6 tahun.(IDAI, 
2020). Perkembangan motorik 
secara keseluruhan merupakan 
aktivitas fisik memanfaatkan otot 
besar serta mayoritas anggota 
tubuh, dipengaruhi kematangan 
anak dalam berkoordinasi dengan 
tubuhnya.(Aguswan, 2022) 

Penggunaan screen time 
secara signifikan memengaruhi 
perkembangan motorik kasar anak, 
di mana semakin lama durasi 
paparannya, semakin menurun 
kemampuan motorik kasar yang 
dicapai anak. Akibatnya anak yang 
sering menggunakan screen time 
cenderung kurang aktif secara fisik 
sehingga menghambat stimulasi 
motorik kasar yaitu berlari, 
berjalan, dan melompat.(Pratama & 
Faris Naufal, 2023). Studi Yuan dkk. 
(2024) yang meneliti 817 anak usia 3–
6 tahun di Tiongkok dan menemukan 
korelasi negatif rendah hingga 
sedang (r = -0,133 sampai -0,354; 
p<0,05) antara screen time dan 
kemampuan motorik kasar. Temuan 
ini menegaskan bahwa durasi screen 
time merupakan faktor penting 
memengaruhi perkembangan 
motorik kasar anak usia dini. 

 
  

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian bersifat kuantitatif 

rancangan analitik observasional 
menggunakan pendekatan cross 
sectional. Pengumpulan data 
penelitian dilaksanakan pada Juli 
sampai Agustus 2025 di empat 
posyandu pada wilayah kerja 
Puskesmas Sikumana dan Puskesmas 
Tarus. Populasi penelitian ini terdiri 
dari anak usia 2-5 tahun yang berada 
di wilayah kerja Puskesmas 
Sikumana dan Puskesmas Tarus. 
Sampel penelitian mencakup anak 
usia 2-5 tahun yang berada di area 
kerja Puskesmas Sikumana dan 
Puskesmas Tarus yang telah 
mencapai kriteria inklusi dan 
eksklusi, total 60 responden yang 
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diperoleh melalui teknik 
pengambilan sampel, yaitu 
consecutive sampling. Instrumen 
yang dipergunakan yakni kuesioner 
durasi screen time mengukur durasi 
screen time dan kuesioner pra 
skrining perkembangan (KPSP) 
menilai perkembangan motorik kasar 
anak. 

Kriteria inklusi penelitian 
mencakup anak usia 2-5 tahun 
terdaftar di posyandu, anak telah 
terpapar screen time (media layar), 
dan orang tua yang bersedia 
berpartisipasi sebagai responden. 
Sementara itu, kriteria eksklusi 
meliputi anak berkebutuhan khusus 
menurut pengakuan orang tua dan 
diagnosis dokter serta anak dengan 
kecacatan fisik. Pelaksanaan 
penelitian diawali dengan 
memberikan penjelasan tujuan 
penelitian kepada calon responden, 
skrining responden sesuai kriteria 
inklusi dan eksklusi, dan persetujuan 
menjadi responden melalui 

penandatanganan informed consent. 
Selanjutnya  dilakukan pengisian 
kuesioner terkait durasi screen time 
serta penilaian perkembangan 
motorik kasar anak memanfaatkan 
Kuesioner Pra Skrining 
Perkembangan (KPSP). 

Penelitian sudah memperoleh 
persetujuan etik Komite Etik 
Penelitian Politeknik Kesehatan 
Kemenkes Kupang dengan nomor 
No.LB.02.03/1/0225/2025 tanggal 
10 Juli 2025. Analisis data 
menerapkan analisis univariat dan 
bivariat. Analisis univariat digunakan 
untuk mendeskripsikan data durasi 
screen time dan data perkembangan 
motorik kasar agar diperoleh 
informasi yang bermanfaat bagi 
penelitian. Analisis bivariat 
bertujuan untuk menguji hubungan 
durasi screen time perkembangan 
motorik kasar anak usia 2-5 tahun 
menggunakan uji statistik Lambda 
dengan bantuan software SPSS. Ver. 
30. 

 
 
HASIL PENELITIAN  

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden 

 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia Responden   

    21-30 tahun 24 40 

    31-40 tahun 30 50 

    41-50 tahun 6 10 

Jenis Kelamin Responden   

   Laki-Laki 4 6,7 

   Perempuan 56 93,3 

Hubungan Keluarga   

   Orang tua 59 98,3 

   Pengasuh 1 1,7 

Pekerjaan Responden   

  Ibu Rumah Tangga 46 76,7 

   Karyawan Swasta 4 6,7 

   Pegawai Negeri Sipil 4 6,7 

   Petani 3 5,0 

   Wiraswasta 3 5.0 

Pendidikan Terakhir Responden   
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Merujuk Tabel 1, terlihat dari 

total 60 responden, mayoritas 
terletak direntang usia 31–40 tahun, 
yakni sebanyak 30 responden (50%). 
Sebagian besar responden adalah 
seorang perempuan yaitu sebanyak 
56 orang (93,3%). Dari segi hubungan 
keluarga, sebagian besar responden 
adalah orang tua, yaitu 59 orang 
(98,3%). Merujuk pekerjaan, 
mayoritas responden adalah ibu 
rumah tangga, yaitu sebanyak 46 
responden (76,7). Jika dilihat dari 
pendidikan terakhir, kebanyakan 

responden mempunyai pendidikan 
SMA/SMK atau setara, yaitu 
sebanyak 27 responden (45%). Secara 
keseluruhan, karakteristik 
responden menggambarkan 
mayoritas responden yaitu 
perempuan usia produktif, 
berprofesi sebagai ibu rumah tangga, 
dan memiliki tingkat pendidikan 
menengah. Kondisi ini berpotensi 
memengaruhi pola pengasuhan anak 
serta durasi penggunaan screen time 
pada anak yang diasuh. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Subjek 

  SD/ Setara 12 20 

  SMP/ Setara 13 21,7 

  SMA/SMK/Setara 27 45 

  D3/D4/S1/ Setara 8 13,3 

Total 60 100 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase(%) 

 Usia Anak   

    2 Tahun 17 28,3 

    3 Tahun 26 43,3 

    4 Tahun 13 21,7 

    5 Tahun 4 6,7 

Jenis Kelamin Anak   

    Laki-Laki 31 51,7 

    Perempuan  29 48,3 

Jumlah saudara   

Tidak memilki saudara  16 26,7 

1 saudara 19 31,7 

2 saudara 16 26,7 

>2 saudara 9 15 

Jenis Media Digital   

Handphone 26 43,3 

     Handphone, Televisi 30 50 

    *Lainnya 4 6,7 

Jenis konten yang ditonton   

Bermain game 5 8,3 

     Video edukasi 3 5,0 

     Video hiburan 20 33,3 

     Video edukasi, Video hiburan 22 36,7 

     Video hiburan, bermain game 2 3,3 

     Video edukasi, video hiburan, 
bermain game 

8 13,3 
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Merujuk Tabel 2, kebanyakan 

responden berusia 3 tahun, yakni 26 
orang (43,3%). Merujuk jenis 
kelamin, kebanyakan responden 
jenis kelamin laki-laki ada 31 orang 
(51,7%). Selain itu, sebagian besar 
respoden memiliki 1 saudara, yaitu 
sebanyak 19 orang (31,7%). Jenis 
media digital yang paling banyak 
dipakai adalah handphone dan 
televisi yaitu sebanyak 30 orang 
(50%). Sebagian besar responden 
menonton video edukasi dan video 

hiburan, yaitu sebanyak 22 orang 
(36,7%). Dari segi pemakaian digital 
dalam seminggu, sebagian besar 
responden menggunakan media 
digital 6-7 hari dalam seminggu, 
yaitu sebanyak 38 orang (63,3%). 
Berdasarkan pendampingan 
penggunaan media digital, sebagian 
besar responden selalu didampingi 
setiap saat ketika menggunakan 
media digital, yaitu sebanyak 24 
orang (40%). 

 
Tabel 3. Gambaran Durasi Screen time dan Perkembangan Motorik Kasar 

 

 
Hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan data 
sebanyak 60 subjek dengan jumlah 
subjek yang mengalami screen time 
berlebih 26 orang (43,3%) serta 
jumlah responden dengan screen 
time normal sebanyak 34 orang 

(56,7%). Sementara data 
perkembangan motorik kasar, 46 
orang (76,7%) responden 
menghadapi perkembangan motorik 
kasar sesuai serta untuk 
perkembangan motorik tidak sesuai 
diperoleh 14 orang (23,3%). 

 
 
 

Pemakaian media digital dalam 
seminggu 

  

     1-2 hari/minggu 5 8,3 

     3-5 hari/minggu 17 28,3 

     6-7 hari/minggu 38 63,3 

Pendampingan penggunaan media 
digital 

  

    Setiap saat 24 40 

    Terkadang 22 36,7 

    Tidak didampingi 14 23,3 

Total 60 100 

Keterangan : Lainnya* : Jenis media digital yang digunakan adalah handphone 
dan tablet, handphone tablet dan televisi, handphone, televisi, laptop dan 
komputer. 

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Durasi Screen time   

Normal 34 56,7 

Berlebih 26 43,3 

Perkembangan Motorik Kasar   

Sesuai 46 76,7 

Tidak Sesuai 14 23,3 

Total 60 100 
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Tabel 4. Hasil Analisis Lambda Durasi Screen time dengan Perkembangan 
Motorik Kasar 

 

Durasi 
Screen 
time 

Perkembangan Motorik Kasar 

Tot
al 

p-
Value 

Lambd
a 

Sesuai Tidak Sesuai 

Frekuen
si (n) 

Persenta
se (%) 

Frekuen
si (n) 

Persenta
se (%) 

Normal 31 51,7 3 5 34 

0,026
* 

0,200 
Berlebi
h 

15 
25 

11 
18,3 

26 

Total 46 76,7 14 23,3 60 

Keterangan :*Uji Lambda, signifikan pada p < 0,05 
 

Tabel 4 menyajikan hasil uji 
bivariat durasi screen time pada 
perkembangan motorik kasar dari 60 
responden. Analisis data 
dipergunakan yakni uji Lambda dan 
mendapat hasil pvalue = 0,026 (p < 
0,05) maka simpulannya, terdapat 
korelasi durasi screen time 
perkembangan motorik kasar. Nilai 
Lambda 0,200 menunjukkan adanya 
hubungan dengan kekuatan lemah 
antara durasi screen time 

perkembangan motorik kasar. 
Kekuatan hubungan lemah ini dapat 
dipengaruhi aspek lainnya seperti 
jenis konten, pendampingan, dan 
frekuensi screen time. Hasil ini juga 
menyatakan bahwa tingginya durasi 
screen time tidak dapat 
memprediksi perkembangan motorik 
kasar. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 
faktor lain seperti jenis konten, 
pendampingan, dan frekuensi screen 
time.  

 
 
PEMBAHASAN  

Berdasarkan analisis data yang 
telah dilakukan, terdapat korelasi 
durasi screen time perkembangan 
motorik kasar anak. Hal yang terlihat 
uji Lambda yang melihatkan nilai p-
value 0,026 (p < 0,05), maka 
dikatakan durasi screen time 
memiliki hubungan dengan 
perkembangan motorik kasar. Nilai 
Lambda sebesar 0,200 
mengindikasikan kekuatan hubungan 
yang tergolong lemah, namun tetap 
bermakana. Temuan yang selaras 
pada Pratama dkk. (2023), 
menyatakan kenaikan durasi screen 
time berkorelasi dengan penurunan 
kemampuan motorik kasar akibat 
berkurangnya aktivitas fisik yang 
menstimulasi keterampilan gerak. 
Anak menghabiskan waktu lama di 
depan layar condong pasif sehingga 
kesempatan untuk berlari, 

melompat, atau melatih 
keseimbangan menjadi terbatas. 

Penelitian internasional juga 
mendukung hasil tersebut, 
penelitian oleh Kwofie dkk. (2025) 
dalam SUNRISE International Study 
menemukan bahwa setiap tambahan 
satu jam screen time per hari 
berkaitan dengan penurunan 
signifikan pada skor motorik kasar 
anak sekitar 0,5 poin. Temuan ini 
menunjukkan bahwa durasi paparan 
layar yang berlebih tidak hanya 
membatasi aktivitas fisik, tetapi 
juga mengurangi frekuensi gerak 
yang dibutuhkan untuk memperkuat 
koordinasi dan keseimbangan tubuh. 
Secara perilaku, anak dengan screen 
time tinggi cenderung lebih banyak 
duduk dan kurang melakukan 
eksplorasi gerak, yang dalam jangka 
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panjang dapat menghambat 
perkembangan motorik optimal.  

Konsistensi hasil ini juga 
terlihat pada studi Yuan dkk. (2024), 
yang menemukan terdapat korelasi 
negatif intensitas screen time 
dengan keterampilan motorik kasar 
anak usia prasekolah karena paparan 
layar berlebihan menyebabkan anak 
lebih sering berada dalam posisi 
statis dan berkurang kesempatan 
untuk berinteraksi fisik dengan 
lingkungan. Ikatan Dokter Anak 
Indonesia (IDAI, 2020) 
merekomendasikan pembatasan 
durasi screen time maksimal satu 
jam per hari bagi anak usia 2–5 tahun 
agar stimulasi gerak tetap optimal. 
Rekomendasi ini sejalan dengan 
pedoman World Health Organization 
(WHO, 2019) dan American Academy 
of Pediatrics (2016) yang 
menegaskan pentingnya pembatasan 
waktu layar serta kualitas konten 
dan pendampingan orang tua. 

Namun, hasil berbeda 
ditemukan pada studi populasi di 
Brasil yang melibatkan anak usia 0–
60 bulan. Studi tersebut melaporkan 
bahwa meskipun prevalensi screen 
time berlebih cukup tinggi, 
hubungan langsung antara durasi 
screen time dan perkembangan 
motorik kasar tidak signifikan. Walau 
demikian, paparan layar berlebih 
berdampak negatif terhadap aspek 
lain seperti komunikasi, pemecahan 
masalah, dan kemampuan personal-
sosial yang secara tidak langsung 
juga memengaruhi perkembangan 
motorik secara umum. Hasil ini 
menunjukkan bahwa efek screen 
time dapat bervariasi tergantung 
pada jenis media, cara penggunaan, 
serta kualitas interaksi yang 
menyertai. Dengan demikian, 
konteks dan kualitas screen time 
menjadi faktor penting yang perlu 
diperhatikan dalam memahami 
dampaknya terhadap perkembangan 
motorik kasar anak.  (Rocha dkk., 
2021)  

Korelasi durasi screen time 
dengan perkembangan motorik kasar 
menunjukkan kekuatan yang lemah 
(Lambda = 0,200). Karakteristik 
responden dalam penelitian ini 
memungkinkan untuk memengaruhi 
lemahnya hubungan ini, dimana 
responden baik orang tua maupun 
pengasuh dapat memengaruhi pola 
pendampingan anak dalam 
penggunaan media digital dan secara 
tidak langsung berpengaruh 
terhadap perkembangan motorik 
kasar anak. Mayoritas responden 
yakni ibu rumah tangga usia 31–40 
tahun dengan pendidikan menengah. 
Tingkat pendidikan dan pengetahuan 
orang tua berperan signifikan dalam 
stimulasi perkembangan motorik 
anak, karena orang tua dengan 
pengetahuan baik biasanya lebih 
aktif mencari informasi dan 
memberikan stimulasi yang sesuai, 
sehingga mendukung optimalisasi 
perkembangan motorik kasar anak 
(Usrati dkk., 2023). Bening dan 
Ichsan (2022) menemukan bahwa 
orang tua dengan pendidikan S1 
mempunyai tingkat pengetahuan 
lebih tinggi dibanding orang tua 
berpendidikan SMA dan SMP, karena 
memiliki lebih banyak informasi dan 
ide untuk mengakses pengetahuan 
tentang perkembangan dan stimulasi 
anak. Oleh karena itu, kombinasi 
antara tingkat pendidikan yang 
tinggi menjadi faktor krusial dalam 
mengoptimalkan perkembangan 
motorik serta aspek perkembangan 
lainnya anak usia dini.  

Selain faktor pengetahuan dan 
pendidikan, pengasuhan oleh orang 
tua juga cenderung lebih efektif 
dalam mendukung perkembangan 
motorik kasar anak karena mereka 
lebih aktif berinteraksi dan 
memberikan stimulasi fisik yang 
optimal. Sebaliknya, pengasuhan 
oleh pengasuh seperti kakek dan 
nenek kurang mendukung 
perkembangan motorik kasar anak 
karena keterbatasan fisik dan 



 

TAHUN 
 2026 

[MANUJU: MALAHAYATI NURSING JOURNAL, ISSN CETAK: 2655-2728  
ISSN ONLINE: 2655-4712, VOLUME 8 NOMOR 4 TAHUN 2026] HAL 126-137 

 

 

 

134 

kecenderungan fokus pada aktivitas 
akademik dibandingkan aktivitas 
fisik yang dapat mendukung 
kemampuan motorik kasar anak.(Hu 
dkk., 2023) 

Karakteristik subjek, yaitu 
anak turut berperan penting, di 
mana 63,3% anak menggunakan 
media digital hampir setiap hari dan 
50% mengakses kombinasi 
handphone dan televisi. Jenis konten 
yang paling sering diakses adalah 
video edukasi dan hiburan (36,7%), 
yang menunjukkan bahwa anak tidak 
hanya terpapar screen time pasif, 
tetapi juga screen time aktif yang 
melibatkan interaksi. Screen time 
aktif melalui permainan edukatif 
atau aplikasi pembelajaran dapat 
memberikan stimulasi kognitif dan 
komunikasi yang bermanfaat. Hal ini 
menjelaskan mengapa durasi 
penggunaan yang tinggi tidak selalu 
berdampak negatif secara signifikan 
terhadap motorik kasar (Bal dkk., 
2024). Selain itu, intensitas 
penggunaan screen time yang tinggi, 
terutama penggunaan lebih dari lima 
hari per minggu, berpotensi 
menghambat perkembangan motorik 
karena menurunkan frekuensi 
aktivitas fisik dan eksplorasi 
lingkungan anak (Bakht dkk., 2025; 
Páez-Herrera dkk., 2025). 

Faktor pendampingan orang 
tua juga menjadi salah satu alasan 
lemahnya hubungan tersebut. 
Pendampingan orang tua saat anak 
menggunakan media digital 
ditemukan pada 40% responden 
(selalu didampingi) dan 36,7% 
(kadang-kadang). Pendampingan ini 
berperan mengubah aktivitas pasif 
menjadi lebih interaktif sehingga 
anak tetap menerima stimulasi 
perkembangan motorik dan kognitif 
selama menggunakan media digital 
(Musa dkk., 2022). Usia anak juga 
berpengaruh, di mana mayoritas 
responden berusia 3 tahun, masa di 
mana perkembangan motorik kasar 
sangat pesat dan lebih dipengaruhi 

oleh kematangan tubuh serta 
kesempatan bergerak daripada 
durasi screen time semata 
(Ananditha, 2017). 

Jumlah saudara yang dimiliki 
anak juga menjadi faktor pendukung 
perkembangan motorik kasar, 
karena interaksi sosial dan 
kesempatan bermain aktif bersama 
saudara meningkatkan stimulasi 
gerak dan keterampilan motorik. 
Penelitian menunjukkan bahwa anak 
dengan saudara lebih banyak 
cenderung memiliki kemampuan 
motorik lebih baik dibandingkan 
anak tunggal karena lingkungan 
sosial keluarga yang lebih kaya 
stimulasi gerak.(Rebelo dkk., 2020; 
Rodrigues dkk., 2021) 

Dengan demikian, temuan 
melihatkan ada korelasi signifikan 
durasi screen time perkembangan 
motorik kasar anak, namun 
kekuatannya tergolong lemah. Hal 
ini menegaskan bahwa durasi 
paparan layar bukan satu-satunya 
faktor yang menentukan 
perkembangan motorik, melainkan 
juga dipengaruhi oleh kualitas 
konten yang diakses, pendampingan 
aktif orang tua, usia anak, serta 
lingkungan sosial seperti keberadaan 
saudara. Faktor-faktor tersebut 
berperan sebagai penyangga yang 
dapat mengurangi dampak negatif 
screen time terhadap stimulasi gerak 
anak. Oleh karena itu, pembatasan 
screen time perlu diimbangi dengan 
peningkatan kualitas interaksi, 
pemberian stimulasi fisik dari orang 
tua, serta aktivitas bermain yang 
mendorong eksplorasi gerak anak. 
Stimulasi yang konsisten dari orang 
tua melalui aktivitas sederhana 
seperti bermain bola, menari, atau 
kegiatan rumah tangga yang 
melibatkan gerak tubuh dapat 
memperkuat koordinasi dan 
keterampilan motorik anak secara 
alami. Temuan ini menunjukkan 
bahwa kebijakan dan edukasi bagi 
orang tua maupun tenaga kesehatan 
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sebaiknya tidak hanya menyoroti 
durasi penggunaan media digital, 
tetapi juga memperhatikan kualitas 
interaksi dan stimulasi fisik selama 
penggunaannya supaya 
perkembangan motorik kasar anak 
dapat berkembang secara optimal. 
  
 
KESIMPULAN  

Hasil uji statistik menunjukkan 
adanya korelasi signifikan durasi 
screen time perkembangan motorik 
kasar anak (p-value = 0,026; p < 
0,05) dengan kekuatan hubungan 
lemah (λ = 0,200). Hasil ini juga 
menyatakan bahwa tingginya durasi 
screen time tidak dapat 
memprediksi perkembangan motorik 
kasar. Hal yang mampu dipengaruhi 
aspek lainnya berupa jenis konten, 
pendampingan,frekuensi screen 
time. 
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